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Tesisini meneliti tentang Pemberdayaan masyarakat nelayan melalui Program Kelompok Usaha Bersama
(KUB) dalam upaya peningkatan kesejahteraan nelayan di Desa Bantal Kabupaten Bengkulu Utara.
Perhatian kepada nelayan di desaini sangat penting dilakukan karena Bantal adalah sentra produksi |aut
yang memiliki potensi yang besar bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Adapun tujuan penelitian ini
adalah Pertama, memahami kebijakan tentang nelayan, kebijakan Program Kelompok Usaha Bersama dan
kebijakan lainnya yang terkait dalam rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat nelayan. Kedua,
mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya kel embagaan ekonomi di desa dan Ketiga,
mempelgjari upaya peningkatan kesejahteraan nelayan di Desa Bantal.

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan kualitatif yang menghasilkan data deskriptif,
dengan teknik pengumpulan data berupa observasi langsung dimana peneliti langsung berada di lapangan,
mengadakan wawancara tidak berstruktur dan studi dokumentasi. Informan dipilih dengan menggunakan
teknik purposive sampling.

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini bahwa kebijakan Program KUB Perikanan di Kabupaten
Bengkulu Utara adalah satu bentuk pemberdayaan terhadap institusi komunitas masyarakat yang ditujukan
terhadap pengembangan sumber daya masyarakat di Desa Bantal, dan telah berjalan selama 4 tahun.
Sedangkan kebijakan lain yang terkait dengan pengembangan masyarakat adalah Proyek Peningkatan
Rakyat Terpadu (P2RT), dalam bentuk pemberian bantuan fisik berupa sarana prasarana terhadap
masyarakat nelayan, yang dalam hal ini telah diwujudkan melalui pemberian bantuan 7 unit alat tangkap dan
jaring penangkap kepada kelompok nelayan setempat.

Berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya kel embagaan ekonomi masyarakat
nelayan antaralain didorong aleh tumbuhnya kesadaran dari masyarakat nelayan itu sendiri akan pentingnya
sebuah bentuk lembaga perekonomian yang berpihak kepada komunitas nelayan dan juga karena adanya
harapan untuk meningkatkan kehidupan perekonomian yang lebih baik, mengingat selamaini mereka selalu
mengalami kesulitan modal sebagai akibat monopoli yang dilakukan oleh toke. Selanjutnya dalam rangka
upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat nelayan di masa mendatang, lembaga koperasi dipandang
dapat membawa peningkatan kemampuan nelayan dalam berusaha. Sejak pembentukan koperasi nelayan
"Tuna Segar? pada Juli 1998, ternyata lembaga tersebut telah mampu menyaingi para pemilik modal (toke),
yang memonopoli hargaikan di pasar. Ini berarti, koperasi mampu sebagai salah satu lembaga untuk
mengembangkan perekonomian nelayan di Desa Bantal Kabupaten Bengkulu Utara.

Namun demikian, dalam pel aksanaannya terdapat bias berupa terputusnya proses perubahan kelompok-
kelompok nelayan dalam KUB menuju tahap kemandirian, sebagai akibat lemahnya fungsi fasilitasi dari
petugas pendamping. Dalam perspektif inilah Lewin (1955) menvatakan proses perubahan dalam kelompok
melalui tigafase yaitu unfreezing (tahap kebutuhan akan perubahan), moving (bergerak ke arah perubahan)
dan freezing (generalisas dan stabilisasi perubahan), dan dalam hal ini, tahap bergerak ke arah perubahan
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tidak dapat dilalui kelompok dengan baik, akibatnya transformasi kearah perubahan yang aktual tidak dapat
terwujud.

Beberapa hal penyebabnya antaralain, kurangnyafasilitasi dari petugas lapangan terhadap program yang
sedang berjalan, dan rendahnya tanggungjawab anggota kelompok dalam bentuk kerjasama terhadap sesama
anggota kelompok nelayan lainnnya sehingga tingkat keberhasilan program pun menjadi rendah.

Oleh karena itu, di masa mendatang peningkatan fungsi fasilitasi dari petugas pendamping sekaligus dengan
tingkat kehadiran yang tinggi dilapangan bersama masyarakat dapat menjadi pendorong (enabler) dan
motivator dari kelompok untuk bekerja samalebih baik lagi. Disamping itu, melalui keterlibatan anggota
kelompok dalam setiap program, diharapkan menciptakan rasa memiliki yang besar terhadap program KUB
dan program lainnya yang ditujukan untuk masyarakat nelayan.



